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TEMA  PRN 2020-2024
PERMENRISTEKDIKTI 38 2019



Energi

9. Bahan Bakar dari Sawit

10. Prototipe PLN

11. PLT Panas Bumi

12. Baterai Lithium dan Charging Station

13.  Amoksisilin

Kesehatan

14. Parasetamol

15. Insulin

16. OHT dan fitofarmaka

17. Vaksin Rekombinan HPV

18. Radioisotop dan Radiofarmaka

19. Implan Tulang

20. Implan Gigi

21. Stemcell dan Produk Metabolit

Transportasi

22. High Speed Train

23. N219 Amphibi

24. Kendaraan Listrik

Rekayasa

Keteknikan

25. Garam Industri Terintegrasi

26. Pengemasan Makanan Olahan

27. Bangunan Tahan Gempa, Tahan Api, Cepat

Bangun, dan Murah

28. Sistem Big Data Nasional

29. Antioksidan dan Anti aging (kecantikan)

30. Tekstil berbahan baku ramie yang ramah lingkungan

31. Collaborative Robot Machine

35. Sistem Pemantauan Radiasi LingkunganPertahanan &

Keamanan

32. PUNA/PTTA MALE Kombatan

33. Roket Dua Tingkat

34. Radar Pertahanan CGI

Kemaritiman

36. Harbour Tug Dual Fuel

37. Mini LNG Carrier

38. Wahana Angkut Alpo

39. Pengolahan Makanan Hasil Laut

40. Perubahan Masyarakat Dalam Era Revolusi Digital

41. Penguatan Demokrasi Indonesia

42. Penguatan Sosial Ekonomi Inklusif dan Maritim Masyarakat

43. Inovasi dan Pengayaan Seni serta Industri Kreatif

44. Penguatan Peran Indonesia di Tingkat Regional dan GlobalSosHumSenDikBud

Multidisiplin

45. Satelit NEWSat

46. Inderaja

47. Smart Water Management System

48. Stunting (Pangan dan Gizi)

49. Keanekaragaman Hayati

PRODUK INOVASI PRN 2020-2024

Pangan

1. Padi

2. Jagung

3. Kedelai

4. Sawit

5. Bawang Merah & Putih

6. Cabai
7. Sapi 8. Ayam





PETA SKEMA PENELITIAN 2020



Sumber: M. Tasrif ITB 2013

TINGKAT KEBERHASILAN





TKT (TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI)-
KATSINOV (TINGKAT KESIAPAN INOVASI



PENGERTIAN

PERMENRISTEKDIKTI 

42/2016



Tujuan Permen
Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan Teknologi bertujuan untuk:

 mengetahui status Kesiapterapan Teknologi,

 Membantu pemetaan kesiapterapan teknologi,

 mengevaluasi pelaksanaan program atau kegiatan riset dan pengembangan; 

 Mengurangi risiko kegagalan dalam pemanfaatan teknologi; dan

 meningkatkan pemanfaatan hasil riset dan pengembangan.

Hasil pengukuran TKT digunakan oleh
 pengambil kebijakan dalam merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi program 

riset dan pengembangan;

 pelaku kegiatan dalam menentukan tingkat kesiapterapan teknologi untuk 

dimanfaatkan dan diadopsi; dan

 pengguna dalam memanfaatkan hasil riset dan pengembangan.

PERMENRISTEKDIKTI 

42/2016



9 TINGKATAN TKT DAN PENGUKURANNYA

9 Tingkat dengan masing-masing tingkat 
memiliki indikator masing-masing

• Umum dan Hard Engineering
• Sofware
• Pertanian/ Perikanan/ Peternakan
• Kesehatan dan obat a)obat; 

b)vaksin; c) alkes
• Sosial Humaniora
• Seni

1. Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan
2. Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi
3. Pembuktian konsep (proof-of-concept) fungsi

dan/atau karakteristik penting secara analitis dan
eksperimental

4. Validasi komponen/subsistem dalam lingkungan
laboratorium

5. Validasi komponen/subsistem dalam suatu
lingkungan yang relevan

6. Demonstrasi model atau prototipe sistem/subsistem
dalam suatu lingkungan yang relevan

7. Demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan
sebenarnya

8. Sistem telah lengkap dan handal melalui pengujian
dan demonstrasi dalam lingkungan sebenarnya

9. Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui
keberhasilan pengoperasian

KEPDIRJEN PENGUATAN RISBANG NO. 603/E1.2/2016

indikator TKT.ppt


BAGAIMANA 
MENGUKURNYA?

• PENGUKURAN DILAKUKAN DENGAN MENGUKUR CAPAIAN INDIKATOR DARI SETIAP TINGKATAN 

KESIAPTERAPAN TEKNOLOGI

• PENGUKUR TERDIRI DARI KOORDINATOR PENELITIAN, VERIFIKATOR PENGUKURAN (TIM 

PENILAI), DAN VALIDATOR PENGUKURAN (PENANGGUNG JAWAB PENGUKURAN)

• PARA KOORDINATOR PENELITIAN MELAKUKAN SELF ASSESSMENT TERHADAP TEKNOLOGI HASIL PENELITIAN DAN 

PENGEMBANGANNYA MELALUI ONLINE

• VERIFIKATOR MELAKUKAN VERIFIKASI TERHADAP HASIL SELF ASSESSMENT, DAN PENANGGGUNG JAWAB MELAKUKAN 

VALIDASI

• BERBASIS ONLINE

• PALING LAMBAT SETIAP TAHUN AKHIR MARET UNTUK KEGIATAN YANG TELAH DILAKUKAN 

PADA TAHUN SEBELUMNYA

• DAN ATAU.... SESUAI PERSYARATAN INSENTIF YANG DIAJUKAN

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI



ALUR 

PENGUKURAN 

DAN 

PENETAPAN 

TINGKAT 

KESIAPTERAPA

N TEKNOLOGI

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI PASAL 6 DAN 
PEDOMAN UMUM



Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan (1)
Prinsip dasar riset telah diobservasi dan dilaporkan

Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui keberhasilan pengoperasian (9)
Kontribusi kebijakan yang direkomendasikan untuk perbaikan Kondisi Pembangunan

Sistem telah lengkap dan handal melalui pengujian dan demonstrasi dalam lingkungan sebenarnya (8)
Dukungan untuk Regulasi dan Kebijakan terkait Aspek Sosial Humainora dan Pendidikan

Demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan sebenarnya (7)
Pemanfaatan hasil litbang untuk perbaikan Kebijakan dan Tatakelola

Demonstrasi model atau prototipe sistem/subsistem dalam suatu lingkungan yang relevan (6)
Hasil Litbang penting dan signifikan untuk pendukung keputusan dan kebijakan

Validasi komponen/subsistem dalam suatu lingkungan yang relevan (5)
Kelengkapan dan Analisis Data pada Lingkungan Simulasi / Kegiatan Litbang

Validasi komponen/subsistem dalam lingkungan laboratorium (4)
Pengumpulan Data, Validasi pada Lingkungan Simulasi atau Contoh /Kegiatan Litbang

Pembuktian konsep (proof-of-concept) fungsi dan/atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental (3)
Rancangan dan Metodologi Penelitian tersusun komplit

Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi (2)
Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain & Prosedur Litbang telah dieksplorasi

TAHAPAN TKT UMUM VS 
SOSIAL HUMANIORA

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI



Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan
 Latar belakang dan tujuan litbang telah didefinisikan

 Ada pertanyaan litbang (question research) yang ingin diketahui atau dijawab.

 Fakta dan argumen dasar yang relevan dan mendukung perlunya dilakukan litbang

 Litbang diperlukan untuk mendukung kebijakan pemerintah, mengetahui fenomena atau solusi masalah, dll. 

Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain & Prosedur Litbang telah dieksplorasi 
 Hipotesis litbang telah disusun

 Dukungan data awal terhadap pertanyaan litbang yang ingin dijawab

 Desain litbang (research design) yang akan dilakukan telah dieksplorasi (penentuan topic data, penyusunan kuesioner, tema FGD, dll)

 Alternative metodologi, prosedur dan tahapan yang akan dilakukan telah ditelusuri

INDIKATOR TKT SOSIAL HUMANIORA

Rancangan dan Metodologi Penelitian tersusun komplit
 Rancangan metodologi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian telah disusun

 Rancangan penentuan sampling, dan/atau pengumpulan kebutuhan data dan teknik pengumpulan data telah disusun

 Kecukupan dan kelengkapan data telah ditetapkan

 Evaluasi teknis dan prediksi hasil telah dilakukan

 Scenario dan alternative untuk kelengkapan data telah disusun

 Desain litbang telah komplit



Pengumpulan Data, Validasi pada Lingkungan Simulasi atau Contoh /Kegiatan Litbang 
 Pengumpulan data primer telah dilaksanakan (kuesioner/FGD//atau dalam bentuk lain)

 Validasi untuk memastikan data yang diperoleh relevan dan terkait telah dilaksanakan

 Dukungan data sekunder dapat melengkapi data awal yang telah diperoleh sebelumnya

 Data yang ada teruji validitas dan reliabilitasnya.

 Kehandalan data dan sistem (relatif) masih rendah dibandingkan dengan sistem yang diharapkan 

Kelengkapan dan Analisis Data pada Lingkungan Simulasi / Kegiatan Litbang 
 Kehandalan data telah meningkat signifikan.

 Data telah cukup dan memenuhi syarat untuk analisis lanjutan. 

 Analisis awal dengan data yang lengkap telah dilakukan 

 Data diintegrasikan untuk analisis pengambilan kesimpulan

 Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan telah dihasilkan) dan rancangan output telah disusun.

INDIKATOR TKT SOSIAL HUMANIORA

Hasil Litbang penting dan signifikan untuk pendukung keputusan dan kebijakan
 Laporan (kesimpulan dari analisis telah dihasilkan) telah disusun.

 Hasil /output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan (pembuatan rekomendasi / policy brief dan lainnya) telah selesai dibuat.

 Rancangan rekomendasi (alternatif regulasi, kebijakan atau intervensi pemerintah) telah dihasilkan.

 Daftar pihak terkait dengan regulasi/ kebijakan/ intervensi yang disarankan telah diketahui.

 Komunikasi awal dengan pihak terkait (internal/eksternal) mulai dilakukan.

 Surat Pengantar penyampaian Hasil / Output Litbang telah disiapkan.



Pemanfaatan hasil litbang untuk perbaikan Kebijakan dan Tatakelola 
 Surat Pengantar dan Hasil / Output Litbang (rekomendasi/kesimpulan/alternatif) telah disampaikan kepada pihak terkait;

 Bukti (Evidence) diterimanya hasil / Output litbang oleh pihak terkait;

 Hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi referensi dan informasi bagi pihak terkait;

 Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan hasil litbang non Sosial 

Humainora, dan Pendidikan atau strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya;

 Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk regulasi / kebijakan atau intervensi 

pemerintah; 

 Terjadi komunikasi intensif dengan pihak terkait tentang hasil/output litbang.

Dukungan untuk Regulasi dan Kebijakan terkait Aspek Sosial Humainora  dan Pendidikan
 Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora  dan Pendidikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan 

hasil litbang  non Sosial Humainora  dan Pendidikan  atau strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya;

 Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk 

regulasi / kebijakan atau intervensi pemerintah;

 Terjadi komunikasi (intensif) dengan pihak terkait tentang hasil/output litbang dan tindak lanjutnya;

 Bukti (evidence) telah dimanfaatkannya hasil / output litbang oleh pihak terkait.

INDIKATOR TKT SOSIAL HUMANIORA

Kontribusi kebijakan yang direkomendasikan untuk perbaikan Kondisi Pembangunan 
 Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan hasil litbang non Sosial Humainora dan penerapannya

 Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan elemen sosial ekonomi masyarakat.

 Hasil litbang dan rekomendasi benar-benar telah berhasil memperbaiki kondisi sosial ekonomi.



PENGERTIAN

PERMENRISTEKDIKTI 

29/2019

• Inovasi adalah Kegiatan Penelitian, Pengembangan dan atau perekayasaan yang bertujuan

mengembangkan penerapan praktis nilai dan ilmu pengetahuan yang baru atau cara baru untuk

menerapkan iptek yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi

• Tingkat Kesiapan Inovasi (Innovation Readiness Level ) yang selanjutnya disebut Katsinov adalah metode

untuk estimasi kesiapan Inovasi dari suatu program Inovasi di Perusahaan, Lembaga Penelitian dan 

Pengembangan, serta Perguruan Tinggi yang ditinjau dari aspek teknologi, pasar, organisasi, kemitraan, 

resiko, manufaktur, dan  investasi

• mengetahui status kesiapan atau posisi dalam siklus hidup Inovasi;

• mengurangi risiko kegagalan dalam pelaksanaan Inovasi;

• mengevaluasi kemajuan pelaksanaan program atau kegiatan Inovasi; Dan

• mendorong pelaksanaan Inovasi melalui proses perencanaan secara sistematis mulai dari penciptaan

ide, penyusunan konsep, sampai pada menghasilkan Produk Inovasi yang berdaya saing di pasar

TUJUAN



Siklus Hidup Inovasi mencakup 2 (dua) fase, yaitu: 1. 

pengembangan teknologi (technology development) dan 2. 

evolusi pasar (market evolution).



ASPEK KATSINOV

TEKNOLOGI  Proses dimana manusia memodifikasi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka

PASAR  Pemasaran memiliki tanggung jawab strategis inti untuk hubungan pemasok dan pelangga

ORGANISASI Organisasi memberikan ukuran yang sistematis dan konsisten dari kematangan organisasi dari suatu
perusahaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan teknologi pada tingkat kematangan teknologi yang diperluka

KEMITRAAN  Kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang saling menguntungkan atau saling menanggung
kerugian dari bisnis

RESIKO  Cara-cara menilai dan mengatasi risiko yang ditekankan pada daftar perencanaan teknik dalam rangka
mengelola kegiatan inovasi

MANUFAKTUR  Manufaktur adalah proses dimana manusia memproduksi produk/jasa dengan mutu sesuai standar
dan jumlah sesuai rencana untuk memenuhi permintaan pasar

INVESTASI  Investasi merupakan aspek penting bagi keberhasilan membawa hasil invensi menjadi produk inovasi
yang diterima pasar, dimana peran para investor ventura (venture investors) dibutuhkan

KEPUTUSAN DIRJEN PENGUATAN INOVASI NO. 157/F/KPT/2019
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